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ABSTRAK

Sengketa Blok Ambalat antara Indonesia dan Malaysia menghadirkan tantangan
yang kompleks. Peta perluasan wilayah maritim yang dikeluarkan oleh Malaysia
menjadi titik awal konflik, didorong oleh potensi hidrokarbon di Blok Ambalat
yang sangat melimpah dan klaim tumpang tindih akibat perbedaan interpretasi
landas kontinen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kesepakatan Joint Development Authority (JDA) dapat menjadi alternatif dalam
menyelesaikan sengketa yang terjadi terkait delimitasi dalam sengketa antara
Indonesia dan Malaysia di Blok Ambalat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian normatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh melalui
studi kepustakaan. Hasil analisis menyimpulkan bahwa pembentukan JDA
merupakan mekanisme paling realistis. Pendekatan ini sejalan dengan amanat
article 74 dan article 84 UNCLOS 1982, yang mewajibkan negara yang
bersengketa karena delimitasi wilayah laut yang berdekatan untuk mengupayakan
pengaturan sementara yang adil bagi para pihak. Keunggulan utama JDA terletak
pada klausul non-prasangka yang memungkinkan kedua negara mempertahankan
klaim kedaulatannya masing-masing sembari melakukan pemanfaatan sumber daya
secara bersama secara adil. Implementasi JDA tidak hanya menjamin stabilitas
kawasan dan meminimalkan risiko eskalasi konflik, tetapi juga menawarkan solusi
efisien untuk mengoptimalkan pengelolaan Blok Ambalat, sekaligus memperkuat
hubungan bilateral kedua negara sebelum adanya kesepakatan akhir terkait
penentuan batas wilayah maritim.

Kata Kunci : Blok Ambalat, Penyelesaian Sengketa Indonesia-Malaysia, Joint
Development Authority (JDA)
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ABSTRACT

The Ambalat Block dispute between Indonesia and Malaysia presents a complex
challenge. The maritime expansion map issued by Malaysia became the starting
point of the conflict, driven by the abundant hydrocarbon potential in the Ambalat
Block and overlapping claims due to differences in the interpretation of the
continental shelf. This study aims to determine the extent to which the Joint
Development Authority (JDA) agreement can be an alternative in resolving disputes
related to delimitation in the dispute between Indonesia and Malaysia in the
Ambalat Block by using a normative research method that utilizes secondary data
obtained through literature studies. The analysis concludes that the establishment
of a JDA is the most realistic mechanism. This approach is in line with the mandate
of Articles 74 and 84 of UNCLOS 1982, which require countries in dispute over the
delimitation of adjacent maritime areas to seek a fair provisional arrangement for
the parties. The main advantage of the JDA lies in the non-prejudicial clause, which
allows both countries to maintain their respective sovereignty claims while jointly
exploiting resources in a fair manner. The implementation of the JDA not only
guarantees regional stability and minimizes the risk of conflict escalation but also
offers an efficient solution for optimizing the management of the Ambalat Block,
while strengthening bilateral relations between the two countries pending a final
agreement on the determination of maritime boundaries.

Keywords: Ambalat Block, Indonesia-Malaysia Dispute Resolution, Joint
Development Authority (JDA)
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